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Abstrak 

Penelitin ini dilatar belakangi oleh ketidaksesuaian antar perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan kurikulum 2013. Untuk 

merespon hal itu maka peneliti melakukan penelitian analisis buku yang bertujuan untuk 

melengkapi, menambahkan, serta memperbaiki kekurangan penelitian sebelumnya 

bahwasannya masih ada kesenjangan antara materi yang di ajarkan di sekolah dasar 

dengan universitas membuat guru kurang memahami materi yang disampaikan kepada 

anak sekolah dasar. Penelitian ini menganalisis buku bahan ajar dan silabus sebagai 

pengembangan dari kurikulum. Penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan 

psikomotirk yang harus dimiliki oleh guru Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

sekolah dasar yaitu motor chaining sebanyak 56-58%, specific responding sebanyak 24-

27%, dan rule using sebanyak 17-18%. Berdasarkan data tersebut maka keterampilan 

psikomotorik yang harus dimiliki yaitu motor chaining sebanyak 56-58%, specific 

responding sebanyak 24-27%, dan rule using sebanyak 17-18%. 

Kata Kunci : Keterampilan, Psikomotorik, Analisis buku  

Abstract 

This research was motivated by a discrepancy between the planning and 

implementation of learning carried out by teachers with the 2013 curriculum. To 

respond to this, the researcher conducted a book analysis study which aimed to 

complement, add to, and correct the shortcomings of previous research that there were 

still gaps between the material being taught in elementary schools with universities, 

teachers do not understand the material presented to elementary school children. This 

study analyzes textbooks and syllabus as the development of the curriculum. This study 

shows that the psychomotor skills that must be possessed by physical education sports 

and health teachers in elementary schools are motor chaining as much as 56-58%, as 

much as 24-27% specific responding, and rule using as much as 17-18%. Based on these 

data, the psychomotor skills that must be possessed are motor chaining as much as 56-

58%, specific responding as much as 24-27%, and rule using as much as 17-18%. 

Keywords:Skill, Psycomotoric, Book Anlysi. 
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I. PENDAHULUAN 

Perencanaan serta pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru tidak sesuai dengan ketentuan 

yang sudah dibuat oleh kurikulum 

2013 permendikbud nomor 103 tahun 

2014 karena guru kurang mampu 

mengembangkan pembelajaran yang 

akan dilaksanakan (Putri, 2017). Hal 

tersebut terjadi karena ketidaksiapan 

guru dari sisi filsafat pendidikan serta 

kemampuannya dalam pendagogis 

(Mahendra, 2014). Terutama pada 

pembelajaran penddikan jasmani 

karena secara teori, Pendidikan 

jasmani merupakan bagian penting 

bagi Pendidikan anak  (Mustafa & 

Dwiyogo, 2020). Karena Pendidikan 

yang ada dalam PJOK adalah 

menerapkan kompetensi keterampilan 

motorik itu sendiri merupakan bagian 

penting bagi anak sebagai dasar dalam 

mempelajari keterampilan seacara utuh 

(Kustari & Mahendra, 2020). Tetapi 

jika guru sekolah dasar Pendidikan 

jasmani pun kurang siap dalam 

memberikan pembelajaran 

keterampilan motoric (Berdila,2019). 

Karena sebagian besar guru 

Pendidikan jasmani sekolah dasar 

melakukan pembelajaran berdasarkan 

buku yang diterbitkan swasta serta 

tidak jarang guru tersebut tidak 

menggunakan RPP dalam pelaksanaan 

pembelajarannya. Dengan adanya hal 

itu mengakibatkan tujuan dari 

keterampilan motorik ini tidak 

tersampaikan dan keterampilan siswa 

jadi tidak sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku (I Wayan Krimayadi, et 

al., 2021) 

Kurikulum pendidikan merupakan 

hal yang penting dalam Pendidikan  

(Michalski, S.C,2019). Sebagai 

pendidik seharusnya mampu 

memahami maksud dan tujuan dari 

kurikulum itu sendiri 

(Rahmadi,2021). Agar  maksud dan 

tujuan yang ingin dicapai dalam 

kurikulum dapat tersampaikan 

kepada siswa apalagi pada 

pembelajaran Pendidikan jasmani. 

Pembelajaran Pendidikan jasmani itu 

sendiri merupakan mata pelajaran 

yang wajib diambil pada Pendidikan 

dasar maupun menengah karena 

Pendidikan jasmani mengedepankan 

pembelajaran psikomotor dalam 

konteks bermain atau keterampilan 

motorik (Gabriel et al., 2019). 

Keterampilan motorik pun 

merupakan tahap penting dalam 

perkembangan anak (Apriloka, 

2020). Yang mencakup Pendidikan 

,terapi,bidang bidang yang dianggap 

penting bagi interaksi anak dengan 

orang dewasa,antara Pendidikan dan 

perkembangan antara gerak fungsi 

mental (Wallon, 1975; Piaget & 

Barber, 2005;  Sas et al., 2017). 

Dengan adanya hal itu , bahwa perlu 

guru Pendidikan jasmani mengikuti 

serta memiliki pelatihan dan 

pengetahuan terhadap keterampilan 

psikomotor lalu mempraktikkannya 

dalam pembelajaran untuk sekolah 

dasar (Rojo-Ramos et al., 2022). 

Karna terlepas dari kualitas 

kurikulum serta fasilitas yang 

digunakan di sekolah, jika kualitas 

guru tidak memadai , maka hasil 

Pendidikan nya pun tidak akan 

seperti yang diharapkan.  

Silabus adalah pengembangan 

kurikulum dalam mata pelajaran 

serta kegiatan penilaian yang 

dilakukan pada saat pembelajaran 

berlangsung (Widiati, 2015). Pada 

silabus dijelaskan tujuan 

pembelajaran yang harus dicapai 

oleh siswa agar tercapainya tujuan 

Pendidikan yang dijelaskan di 

kurikulum serta didalam silabus 
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terdapat metode untuk mengevaluasi 

pembelajaran (Aguss et al., 2021). 

Dengan adanya hal itu pentingnya 

guru untuk membuat serta selalu 

mengacu pada kurikulum maupun 

silabus agar semua tujuan yang harus 

dicapai oleh anak dapat disampaikan 

oleh guru sesuai dengan 

ketentuannya.  

Keterampilan motorik merupakan 

suatu Gerakan pada tubuh ataupun 

bagian bagian tubuh yang otomatis, 

cepat dan akurat (Hasanah, 2016) 

Bagi anak sekolah dasar melakukan 

keterampilan motorik merupakan hal 

yang menyenangkan untuk dilakukan 

karena otot otot mereka mulai 

bergerak sesuai dengan fungsi serta 

dapat berkembang (Murti, 2018). 

Dengan adanya hal itu kemampuan 

motorik  pada anak sekolah dasar 

sangat berpengaruh pada aktivitas 

gerak yang dilakukan , semakin baik 

perkembangan motorik nya semakin 

baik juga keterampilan gerak pada 

cabang olahraga lainnya (Karisman 

et al., 2018). Dan sebaliknya jika 

keterampilan motorik nya kurang 

baik maka aktivitas gerak yang 

dilakukan anak seklah dasar pun 

kurang baik dan akan ada 

penumpukan lemak yang 

menyebabkan obesitas pada anak 

(Sofyan et al., 2022). 

Kerterampilan psikomotor meliputi 

gerak reflex, keterampilan gerak dasar, 

akurat , canggih ekspresif serta 

interaktif yang berkaitan dengan 

komponen tubuh serta gerak fisik 

(Mubarok Husni. 2019). Menurut teori, 

Keterampilan motorik pada anak 

meliputi motorik kasar dan motorik 

halus(Primayana, 2020). 

Keterampilan motorik kasar itu 

sendiri merupakan Gerakan dasar 

yang menggunakan otot-otot yang 

tersusun oleh otot lurik serta 

terkoodinasi dengan otak contohnya 

seperti berlari, menendang, 

menangkap , melempar dan lainnya 

(Sutini, 2018).sedangkan 

keterampilan motorik halus 

merupakan Gerakan dasar yang 

menggunakan otot kecil yaitu seperti 

jari dan tangan yang membutuhkan 

kosentrasi dan koordinasi mata serta 

tangan, contohnya seperti memegang 

pena, memindahkan barang, 

menyusun puzzle dan lainnya 

(Mahfud & Fahrizqi, 2020). 

Banyak peneliti yang menyatakan 

bahwa penting bagi guru Pendidikan 

jasmani untuk untuk memiliki 

pelatihan atau kemampuan dalam 

keterampilan motorik. 

(Alves,Lussac, 2022) namun, 

literatur ssebelumnya telah 

menunjukkan adanya kesenjangan 

dalam konten di bidang keterampilan 

psikomotorik yang diajarkan di 

universitas (Zaitun, 2017). serta 

penelitian yang menyatakan bahwa 

guru membutuhkan buku bahan ajar 

yang sesuai dengan kurikulum serta 

alokasi waktu yang harusnya 

ditambahkan karena terlalu banyak 

materi yang harus disampaikan di 

pembelajaran Pendidikan jasmani 

(Rahmawati, 2018 ) namun, dalam 

penelitiannya juga memaparkan 

bahwa seringnya keterlambatan 

dalam pemberian buku bahan ajar 

serta kurang pahamnya guru terhadap 

materi yang diberikan membuat guru 

harus mencari materi dengan cara 

browsing di internet  (Yulianto, Andi, 

dkk. 2014). Dalam penelitian (Riyanto 

& Kristiyanto, 2017) menyatakan 

bahwasannya pembelajaran 

psikomotorik disekolah dasar sudah 

mulai menjadi perhatian karna tujuan 

dari keterampilan psikomotor yang 

penting bagi anak sekolah dasar. 

Betentangan dengan hal tersebut 
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bahwa masih banyak kendala dalam 

pemberian materi dalam keterampilan 

psikomotor salah satunya adalah 

kurangnya pemahaman guru terhadap 

penerapan model yang tepat pada 

pembelajaran motorik. 

Dengan adanya hal tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

melengkapi, menambahkan, serta 

memperbaiki kekurangan penelitian 

sebelumnya bahwasannya masih ada 

kesejangan antara materi yang di 

ajarkan di sekolah dasar dengan 

universitas membuat guru kurang 

memahami materi yang disampaikan 

kepada anak sekolah dasar, tidak hanya 

itu adanya keterlambatan buku bahan 

ajar yang meembuat guru sulit untuk 

mendalami materi yang diajarkan dan 

juga kurangnya pemahaman guru 

terhadap penerapan model 

pembelajaran yang tepat bagi siswa 

pada pembelajaran motorik. Sehingga 

melalui analisis buku bahan ajar dan 

juga silabus sebagai pengembangan 

dari kurikulum yang dibuat oleh 

pemerintah. Peneliti ingin meneliti 

profil guru Pendidikan jasmani dalam 

kemampuan psikomotor. Agar 

pemberian materi kepada siswa 

mengenai keterampilan motorik dapat 

sinkron antara guru maupun silabus 

sebagai pengembangan dari kurikulum 

yang digunakan. Sehingga munculah 

pertanyaan penelitian secara terperinsi 

disajikan sebagai berikut: apa saja  

keterampilan psikomotor yang harus 

dimiliki oleh guru Pendidikan jasmani 

sekolah berdasarkan tuntutan silabus 

dan bahan ajar yang digunakan? Serta 

apakah ada kecocokan antara 

kurikulum dan buku bahan ajar?. 

II. BAHAN DAN 

METODE/METODOLOGI 

A. Desain Penelitian   

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif dengan 

jenis kualitatif analisis konten. Analisis 

konten merupakan kajian yang 

membahas pengetahuan yang 

mendalam tentang isi informasi tertulis 

ataau tercetak di media (Bone, 2019). 

Analisis konten juga bertujuan untuk 

menginterprestasikan konten yang 

diteliti secara holistik (Monggilo, 

2020). Sehingga analisis konten cocok 

digunakan di penelitian ini karena 

konten yang digunakan didalam 

penelitian ini adalah  menganalisis 

buku bahan ajar serta silabus sebagai 

pengembangan kurikulum yang 

digunakan oleh sekolah.  

B. Sumber Data   

Data diambil dari bahan ajar kelas 

1-6  yang diberikan oleh pemerintah 

dan sering digunakan sebagai pedoman 

bagi guru yang akan mengarahkan 

semua aktivitas gerak pada proses 

pembelajaran (Lufthansa et al., 2022).  

Tabel 1. Data buku yang diteliti  

Judul  Tema/ 

Bab   

Penulis  Penerbit  

Buku tematik 

terpadu kurikulum 

2013 “diriku”. Buku 

siswa sd/mi kelas 1  

4  Yusfina Hendrifiana, Panca 

Ariguntar, dan Lubna 

Assagaf 

Pusat Kurikulum 

dan Perbukuan, 

kemendikbud 
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Buku tematik 

terpadu kurikulum 

2013 

“kegemaranku”. 

Buku siswa sd/mi 

kelas 1 

4 Novillia Adelina, Yun 

Kusmawati,  dan Lubna 

assegaf  

Buku tematik 

terpadu kurikulum 

2013 “kegiatanku”. 

Buku siswa sd/mi 

kelas 1 

4 Nurhasanah dan Lubna 

Assegaf  

Buku tematik 

terpadu kurikulum 

2013 “keluargaku”. 

Buku siswa sd/mi 

kelas 1 

4 Setiyo Iswoyo, Tandang 

Oktora, dan lubna assegaf  

Pendidikan jasmani 

olahraga dan 

kesehatan untuk 

sd/mi kelas 2   

 Eso Suwarso, Sumaryo, dan 

Siti Maharani 

Pendidikan jasmani 

olahraga dan 

kesehatan untuk 

sd/mi kelas 3 

12 Wagino, Juari, dan Sukiri 

Pendidikan jasmani 

olahraga dan 

kesehatan untuk 

sd/mi kelas 4 

12   Eko Suwarso, Sumarya dan 

Harris Syamsi Yulianto 

Pendidikan jasmani 

olahraga dan 

kesehatan untuk 

sd/mi kelas 5 

12   Dadan Heryana, Giri Verianti 

dan Bangbang Syamsudar 

Pendidikan jasmani 

olahraga dan 

kesehatan untuk 

sd/mi kelas 

12  Juari, Wagino dan Sri 

Somaaji 
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Berdasarkan tabel diatas terlihat 

bahwasannya kelas 1 terdapat 4 buku 

yang digunakan pada analisis ini yang 

mempunyai 4 bab disetiap masing 

masing buku, sedangkan untuk kelas 2-

6 terdapat 1 buku yang digunakan pada 

analisis ini yang mempunyai 12 bab 

disetiap bukunya. Tidak hanya itu 

peneliti pun menggunakan silabus 

untuk dianalisis 

Silabus sebagai pengembangan dari 

kurikulum 2013 yang digunakan oleh 

sekolah karena bahan ajar yang 

digunakan di sekolah dasar masih 

menggunakan buku bahan ajar 

kurikulum 2013. Pada silabus 1-6 yang 

digunakan oleh peneliti ditulis oleh 

Rike Mega Widiyanti,S.Pd serta 

diterbitkan oleh SD Negeri 1 

Padalarang. Berdasarkan silabus yang 

digunakan kelas 1-3 mempunyai 4 

bab/tema sedangkan kelas 4 

mempunyai 5 bab, kelas 5 mempunyai 

7 bab, dan kelas 6 yang mempunyai 9 

bab.  

C. Pengumpulan Data  

Prosedur yang akan peneliti lakukan 

adalah dengan mengelompokkan 

keterampilan psikomotor yang harus 

dimiliki oleh anak. (Butler,1972) 

Psikomotorik pada anak dibagi 

menjadi 3 yaitu specific responding 

yaitu anak merespon hal yang bersifat 

fisik serta mampu melakukan hal 

keterampilan yang bersifat tunggal. 

contohnya : mendengar, melihat, 

memegang, meraba. Motor chaining 

merupakan gabungan dua keterampilan 

dasar contohnya: memukul bola, 

menendang bola, menangkap bola. 

Serta yang terakhir ada Rule using 

keterampilan ini anak sudah mampu 

menggunakan pengalaman yang 

pernah ia coba lakukan Gerakan yang 

lebih kompleks, contohnya: 

menendang bola sesuai sasaran, 

memukul bola dengan tenaga yang pas 

(Sulistyani, 2021). Setelah mengetahui 

kelompok keterampilan psikomotorik 

bagi anak dilanjutkan dengan 

menganalisis buku bahan ajar serta 

silabus sebagai pengembangan dari 

kurikulum yang digunakan oleh 

sekolah. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil   

Jumlah dari kemunculan 3 aspek 

psikomotorik pada analisis buku 

disajikan di dalam tabel 3, sedangkan 

pada gambar 1 merupakan hasil 

kemunculan 3 aspek psikomotorik 

yang disajikan dalam diagram column. 

Serta jumlah dari kemunculan 3 aspek 

psikomotrik pada analisis silabus 

sebagai pengembangan dari kurikulum 

yang digunakan oleh sekolah  disajikan 

di dalam tabel 4, sedangkan pada 

gambar 2 merupakan hasil kemunculan 

3 aspek psikomotorik yang disajikan 

dalam diagram column.   

Tabel 2. Analisis buku bahan ajar  

 

KEL

AS 

BAB 

/TE

MA  

KETERAMPILAN 

PSIKOMOTORIK 

Specific 

Respon

ding 

Motor 

Chain

ing 

Rul

e 

Usi

ng 

1 4 6 24 8 

2 11 27 23 12 

3 12 10 60 17 

4 12 12 41 17 

5 12 20 36 8 

6 12 28 68 14 

JUMLAH 103 252 76 

Terlihat didalam tabel 2. Analisis 

buku bahan ajar bahwasannya pada 

kelas 1 mempunyai 4 bab/tema yang 

terdapat di buku dengan keterampilan 

psikomotorik motor chaining yang 

proporsi nya lebih tinggi dibandingkan 
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spescific responding dan rule using. 

Sedangkan pada kelas 2 mempunyai 11 

bab/tema yang terdapat didalam buku 

dengan keterampilan psikomotorik 

specific responding yang proporsinya 

nya relatif lebih tinggi dibanding motor 

chainning dan rule using. Berbeda 

dengan kelas 3-6 yang mempunyai 12 

bab/tema yang mempunyai proporsi 

yang relatif sama yaitu tingginya 

jumlah keterampilan psikomotorik 

motor chaining dibandingkan specific 

responding dan rule using. Agar lebih 

terlihat persamaan serta perbedaan 

yang terdapat dalam analisis buku 

dapat terlihat dalam coloumn yang 

sudah dibuat oleh peneliti di gambar 1. 

Diagram keterampilan psikomotor 

berdasarkan kelas. 

 
Gambar 2. Diagram analisis silabus 

Pada gambar diatas dapat dilihat 

bahwa kelas 1,3,4,5,6 mempunyai 

tingkat keterampilan psikomotorik 

motor chaining yang relatife lebih 

tinggi dibandingkan specific 

responding dan rule using. Sedangkan 
pada kelas 2 mempunayi tingkat 

keterampilan psikomotorik specific 

responding yang relatife lebih tinggi 

dibandingkan motor chaining dan rule 

using. Dengan adanya hasil pada 2 

analisis tersebut yaitu analisis buku 

dan analisis silabus dapat terlihat 

perbandingan antara hasil analisis buku 

serta analisis silabus. 

B. Pembahasan  

Perbandingan antara buku bahan 

ajar dengan silabus sebaagai 

pengembangan dari kurikulum  

Tabel 3. Perbandingan antara buku 

dan silabus  

PSIKOMOTO

RIK  

BUKU  SILAB

US  

SPECIFIC 

RESPONDING 

24% 27% 

MOTOR 

CHAINING 

58% 56% 

RULE USING 18% 17% 

   

Berdasarkan analisis buku maupun 

silabus yang sudah dilakukan oleh 

peneliti,  maka dapat terlihat bahwa 

keduanya memiliki proporsi yang 

relatife sama yaitu tingginya 

presentase motor chaining sebanyak 

58% dalam analisis buku bahan ajar 

serta 56% dalam analisis silabus 

dibandingkan dengan 2 keterampilan 

psikomotorik lainnya yaitu seperti 

specific responding yang mempunyai 

24% pada analisis buku dan 27% pada 

analisis silabus serta rule using yang 

mempunyai 18 % pada analisis buku 

dan 17% pada analisis silabus. Serta 

adanya kesamaan pada tingginya 

proporsi specific responding yang 

terjadi di kelas 2 di analisis buku 

maupun di analisis silabus. 

Motor Chaining  

Berdasarkan temuan, motor 

chaining mempunyai prsentase yang 

lebih tinggi dibandingkan specific 

responding dan rule using karena pada 

pembelajaran sekolah dasar lebih 

banyak melakukan keterampilan dasar 

motorik gabungan seperti contohnya: 

melempar bola, menangkap bola, 

berlari dan melompat secara 

bersamaan dan lain lain..  Penting nya 

aspek psikomotorik pada anak 

mengharuskan guru untuk 
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menggabungkan 2 keterampilan dasar 

anak secara bersamaan agar 

tercapainya  tujuan pembelajaran yang 

diberikan pemerintah serta tercapainya 

perkembangan dan pertumbuhan anak 

seperti yang dijelaskan oleh (Budi, 

2021) bahwa aspek psikomotorik yang 

harus dikembangkan (misalnya 

kekuatan dan ketangkasan), Dalam 

pembelajaran kesegaran (misalnya 

kekuatan dan kelenturan), dalam 

keterampilan belajar (misalnya 

keterampilan terbuka dan tertutup), 

dalam mempelajari konsep gerak 

(misalnya prinsip dan sifat gerak yang 

dilakukan).  

Motor chaining merupakan 

gabungan 2 keterampilan dasar secara 

bersamaan yang dilakukan oleh anak 

(Dudung, 2018). Dengan adanya hal 

itu guru pendidikam jasmani perlu 

meningkatkan keterampilan motor 

chaining pada pembelajaran 

Pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan, karena banyak nya 

pembelajaran yang mengacu kepada 

keterampilan gabungan seperti 

memukul bola, menangkap bola, serta 

berlari sambil melakukan lompatan. 

Serta adanya tuntutan dalam buku 

bahan ajar serta silabus yang mengacu 

pada keterampilan psikomotor sesuai 

dengan analisis yang dilakukan oleh 

peneliti. Serta pada tingkat 

ketanggapan tertentu juga, siswa 

mampu membangkitkan ketanggapan 

terhadap aktivitas fisik. Tingkat 

keterampilan psikomotorik motor 

chaining memungkinkan siswa untuk 

menggabungkan dua atau lebih 

keterampilan dasar menjadi satu. 

Aturan untuk menggunakan level 

memungkinkan siswa menerapkan 

pengetahuan mereka untuk melakukan 

keterampilan yang kompleks (Rahmat 

et al., 2012).  

Dan pada pembelajaran Pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan di 

sekolah dasar merupakan sangat 

mempengaruhi keterampilan 

psikomotorik anak untuk di,masa 

depannya karena jika anak memiliki 

keterampilan psikomotorik yang baik 

maka anak akan mudah menguasai 

keterampilan gerak dasar lainnya. 

Seperti yang dijelaskan bahwa usia 8 

sampai 15 tahun merupakan tahun 

tahun emas untuk belajar ketangkasan 

(learn skill), hal ini membuktikan 

bahwa usia sekolah dasar merupakan 

kesempatan bagi guru untuk 

mengembangkan potensi motorik dasar 

siswa agar dapat meningkatkan 

kualitas hidupnya. Menguasai 

keterampilan motoric dasar 

memudahkan seseorang untuk 

menguasai keterampilan gerak lainnya. 

(Suparyanto, 2020)  

Specific Responding 

Berdasarkan temuan,specific 

responding memiliki presentase 

dibawah motor chaining namun lebih 

tinggi dari rule using. Karena pada 

pembelajaran sekolah dasar masih 

banyak pembelajaran yang melibatkan 

keterampilan dasar motoric tunggal 

anak, seperti : melihat, meraba, 

memegang, mendengarkan, dan lain 

lain. Seperti yang dijelaskan oleh ( 

Yamin (2013: 101)) bahwa penting 

bagi anak sekolah dasar untuk 

menguasai keterampilan motoric halus 

seperti : mengengganm, melihat, 

mendengarkan , dan koordinasi mata 

dan tangan. Specific responding 

merupakan keterampilan psikomotor 

yang bersifat tunggal juga melibatkan 

respon tentang hal hal fisik contohnya: 

yang dapat didengar, dilihat, diraba 

dan lain lain. (Nurwati, 2014).  

Rule using  

Berdasarkan temuan, rule using 

memiliki presentase dibawah specific 
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responding dan motor chaining. 

Karena dalam pembelajaran 

Pendidikan jasmani kesehatan dan 

olahraga  sekolah dasar banyak 

pembelajaran yang menggunakan 

keterampilan dasar yang kompleks 

yang berasal dari pengalaman anak 

sebelumnya contohnya : melakukan 

permainan sepak bola yang 

mengharuskan anak menggiring bola 

terus menerus sampai ke temannya , 

rounders melakukan lempar tangkap 

secara terus menerus , kasti dan lain 

lain. Seperti yang dijelaskan oleh 

(Fajrin et al., 2021) bahwa Gerakan 

menggiring bola pada permainan sepak 

bola adalah Gerakan yang kompleks 

karena anak dituntut untuk terus 

menerus menggiring bola sampai 

kepada temannya sambil melihat 

situasi lapangan. Keterampilan dasar 

kompleks yang dibalut oleh permainan 

dapat meingkatkan keterampilan dasar 

anak. Sebagaimana yang dijelaskan 

oleh (Ariyanto et al., 2020) bahwa 

permainan yang dimodifikasi pada 

pembelajaran dapat meningkatkan 

keterampilan gerak pada siswa 

walaupun peningkatan keterampilan 

dasar tidak signifikan. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan kepada hasil analisis 

buku serta silabus sebagai 

pengembangan dari kurikulum, aspek 

psikomotor yang harus dimiliki oleh 

guru pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan sekolah dasar adalah motor 

chaining sebanyak kurang lebih 56-

58%, specific responding sebanyak 24-

27% serta rule using sebanyak 17-

18%. Serta adanya kecocokan antara 

silabus serta buku sebagai 

pengembangan dari kurikulum yang 

digunakan. 
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